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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR
DENGAN SIKAP PENGGUNAAN KONTRASEPSI IMPLAN
TAHUN 2025

ABSTRAK

Kontrasepsi implan yaitu kontrasepsi terdiri dari 1 atau 2 kapsul kecil sekitar 4 cm
yang dibuat dari bahan silastik mengandung hormon progesteron. Efektifitas
kontrasepsi implan sangat tinggi dengan keberhasilan mencapai 99% mencegah
kehamilan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pemilihan alat
kontrasepsi implan pada wanita usia subur diantaranya yaitu umur, paritas,
dukungan suami, sikap dan pengetahuan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
17 Maret sampai 21 April 2025 di UPTD Puskesmas Petang 1 dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan sikap
penggunaan kontrasepsi implan. Metode penelitian yaitu analitik dengan
rancangan penelitian cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 88 wanita usia subur yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Didapatkan hasil 61 (69,3%)
responden memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan sikap penggunaan implan
negatif sebanyak 60 (68,2%) responden dan sikap penggunaan implan positif
sebanyak 1 (1,1%) respsonden, sedangkan 27 (30,7%) responden dengan
responden memiliki tingkat pengetahuan baik dengan sikap penggunaan implan
positif sebanyak 27 (30,7%) responden. Uji analisis menggunakan uji statistik
fisher’s exact didapatkan nilai signifikan 0,001 < 0,05 yang artinya ada hubungan
tingkat pengetahuan wanita usia subur dengan sikap penggunaan kontrasepsi
implan. Saran bagi penelitian ini dapat menjadi bahan komunikasi dan persuasi
kepada masyarakat sehingga masyarakat bersedia menggunakan kontrasepsi
implan.

Kata kunci : Implan, Sikap, Pengetahuan, Wanita usia subur



THE RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVEL OF KNOWLEDGE OF
WOMEN OF CHILDBEARING AGE WITH THE ATTITUDE OF
USING IMPLANTABLE CONTRACEPTIVES
IN 2025

ABSTRACT

Implant contraception is a contraceptive consisting of 1 or 2 small capsules of
about 4 cm made of silastic material containing the hormone progesterone. The
effectiveness of implantable contraception is very high with 99% success in
preventing pregnancy. There are several factors that influence the selection of
implantable contraceptives in women of childbearing age including age, parity,
husband support, attitude and knowledge. This study was conducted on March 17
to April 21, 2025 with the aim of knowing the relationship between the level of
knowledge of women of childbearing age with the attitude of using implantable
contraceptives. The research method is analytic with cross sectional research
design. Sampling using purposive sampling method with a total sample of 88
women of childbearing age who fit the inclusion and exclusion criteria. The
results obtained 61 (69.3%) respondents had a moderate level of knowledge with
a negative implant use attitude as many as 60 (68.2%) respondents and a positive
implant use attitude as many as 1 (1.1%) respondents, while 27 (30.7%)
respondents with respondents had a good level of knowledge with a positive
implant use attitude as many as 27 (30.7%) respondents. The analysis test using
fisher's exact statistical test obtained a significant value of 0.001 < 0.05 which
means there is a relationship between the level of knowledge of women of
childbearing age with the attitude of using implantable contraceptives.
Suggestions for this study can be a material for communication and persuasion to
the community so that people are willing to use implanted contraceptives.

Keywords: Implants, Attitude, Knowledge, Women of childbearing age
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR
DENGAN SIKAP PENGGUNAAN KONTRASEPSI IMPLAN
TAHUN 2025

Oleh
Ni Made Nitiasih Pulasari

Kontrasepsi adalah metode untuk mencegah kehamilan selama hubungan
seksual. Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) seperti [UD dan implan
efektif digunakan dalam jangka waktu lama. IUD memiliki kelebihan seperti
efektivitas tinggi dan tidak memerlukan ingatan harian, tetapi juga memiliki risiko
efek samping seperti kram dan pendarahan tidak teratur. Program KB di Indonesia
bertujuan meningkatkan penggunaan MKIJP untuk membantu pasangan
merencanakan kelahiran anak, mengendalikan fertilitas, dan meningkatkan
kesehatan reproduksi. Data menunjukkan bahwa penggunaan kontrasepsi suntik
(62,77%) mendominasi, diikuti oleh pil (17,24%), IUD (7,15%), dan implan
(6,99%).

Di Puskesmas Petang I penggunaan implan masih rendah meskipun telah
dilakukan penyuluhan. Alasan penolakan terhadap IUD dan implan termasuk rasa
malu, ketakutan akan rasa sakit, dan efek samping. Kontrasepsi implan, yang
terdiri dari kapsul kecil yang mengandung hormon progesteron, memiliki
efektivitas tinggi (99%) dan dapat bertahan 3-5 tahun. Meskipun implan memiliki
banyak kelebihan, seperti tidak mengganggu aktivitas seksual dan risiko efek
samping yang rendah, penggunaannya di Indonesia masih sedikit. Faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan implan termasuk umur, paritas, dukungan suami,
sikap, dan pengetahuan. Pengetahuan yang baik tentang kontrasepsi implan
penting untuk meningkatkan penggunaannya di kalangan wanita usia subur.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan
wanita usia subur dengan sikap penggunaan kontrasepsi implan. Metode
penelitian yaitu analitik dengan rancangan penelitian cross sectional. Pelaksanaan

penelitian pada tanggal 17 Maret sampai 21 April 2025 di wilayah kerja UPTD
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Puskesmas Petang 1. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 88 orang yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eksklusi dengan alat instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar kuesioner yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan mencatat hasil
dari responden secara langsung.

Hasil analisis univariat sebagian besar responden berumur 20-35 tahun
yaitu 80 orang (90,9%). Sebagian besar responden multi gravida yaitu 62 orang
(69,3%). Sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu 84 orang (95,5%).
Berdasarkan pekerjaan sebagian besar responden tidak bekerja 57 orang (68,8%).
Hasil analisis bivariat bahwa 61 (69,3%) responden memiliki tingkat pengetahuan
cukup dengan sikap penggunaan implan negatif sebanyak 60 (68,2%) responden
dan sikap penggunaan implan positif sebanyak 1 (1,1%) respsonden, sedangkan
27 (30,7%) responden dengan responden memiliki tingkat pengetahuan baik
dengan sikap penggunaan implan positif sebanyak 27 (30,7%) responden.

Tingkat pengetahuan mengenai kontrasepsi implan sangat dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan. Dalam penelitian ini, sebagian besar responden
memiliki pendidikan setingkat SMA, yaitu sebanyak 95,5%, dengan hanya sedikit
yang berpendidikan perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin mudah mereka menerima dan memahami informasi baru,
termasuk tentang penggunaan kontrasepsi implan. Pendidikan berperan penting
dalam membentuk pola pikir wanita dalam memilih metode kontrasepsi yang
tepat, karena melalui pendidikan mereka memperoleh berbagai informasi yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan tersebut.

Selain pendidikan, faktor umur juga berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan tentang kontrasepsi. Mayoritas responden berusia antara 20 hingga
35 tahun, yang merupakan usia reproduksi produktif serta masa di mana
pemahaman akan metode kontrasepsi biasanya lebih baik. Wanita dengan usia
tersebut biasanya sudah memiliki pengalaman atau lebih banyak interaksi dengan
tenaga kesehatan sehingga lebih familiar dengan berbagai pilihan kontrasepsi,
termasuk implan. Sebaliknya, wanita yang masih muda dan belum pernah hamil
cenderung kurang mengenal metode ini karena keterbatasan pengalaman dan

informasi yang diterima.
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Sikap terhadap penggunaan kontrasepsi implan, penelitian ini menemukan
bahwa mayoritas responden yaitu 68,2% memiliki sikap negatif. Sikap negatif ini
sejalan dengan pengaruh sosial dan budaya di lingkungan mereka. Wanita
cenderung mengikuti sikap dari orang-orang yang mereka anggap penting dan
seringkali terpengaruh oleh norma serta tradisi yang sudah turun-temurun di
masyarakatnya. Kondisi ini dapat menyebabkan mereka ragu atau takut untuk
menggunakan implan meskipun pengetahuan mereka tentang kontrasepsi ini
sudah cukup. Uji statistik menggunakan uji fisher’s exact didapatkan nilai
signifikan 0,001 < 0,05 yang menunjukan bahwa ada hubungan tingkat
pengetahuan wanita usia subur dengan sikap penggunaan kontrasepsi implan.

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu sebagian besar responden yaitu 61
orang memiliki tingkat pengetahuan cukup tentang penggunaan kontrasepsi
implan dan sebagian besar responden yaitu 60 orang memiliki sikap negatif
tentang menggunakan kontrasepsi implan. Saran yang dapat diberikan kepada
pelayanan kebidanan khususnya di Unit Pelaksana Teknis Dinas Puskesmas
Petang I untuk terus dapat melakukan penyuluhan dengan pendekatan komunikasi
yang efektif, bahasa yang sederhana dan jelas dalam penyuluhan kepada
masyarakat sehingga informasi dapat dipahami dengan mudah oleh berbagai
kalangan dan menyertakan testimoni positif dari individu yang telah
menggunakan kontrasepsi implan sebelumnya yang merasa puas dengan
pengalaman mereka hal ini dapat membantu mengurangi sikap dan kekhawatiran

yang mungkin dimiliki peserta penyuluhan.
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